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Abstrak
Salah satu materi pelajaran yang terdapat di dalam kurikulum SD adalah “ Pengkuadratan dan
Penarikan akar”. Kemampuan murid dalam memahami materi " Pengkuadatan dan Penarikan
akar ” sangat mempengaruhi kepada keberhasilan murid itu dalam mempelajari materi
matematika yang lain yang ada kaitannya dengan materi " Pengkuadratan dan Penarikan akar”.
Apalagi untuk melanjutkan pelajaran ke Perguruan tinggi (PT), baik yang mengambil spesialisasi
ekonomi, keteknikan maupun yang melanjutkan pendidikan ke bidang matematika, maka hampir
sebagian besar materi perkuliahan banyak didasarkan kepada konsep "Pengkuadratan dan
Penarikan akar". Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan metode
jigsaw dapat meningkatkan kemampuan murid kelas V SD Negeri Lawa Batu tentang materi
pengkuadratan dan penarikan akar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
metode jigsaw dalam upaya meningkatkan pengetahuan  murid kelas V SD Negeri Lawa Batu
materi pengkuadratan  dan penarikan akar . Hasil penelitiannya adalah Hasil belajar siswa
setelah menggunakan metode jigsaw mengalami kemajuan serta meningkat cukup baik. Khususnya
pada pokok bahasan konsep pengukuran dan penarikan akar, siswa lebih termotivasi untuk belajar
lebih baik dan aktif serta komunikatif baik dengan Peneliti maupun teman sendiri. Tanggapan
siswa terhadap penerapan metode jigsaw cukup baik. Mereka menjadi termotivasi melakukan
percobaan untuk menemukan konsep-konsep ilmu pengetahuan sehingga bermanfaat bagi mereka
guna meningkatkan daya kreatifitas dalam meningkatkan gagasan dan ide-ide baru dalam konteks
lebih luas.
Kata Kunci : Metode Jigsaw, Pengkuadratan Dan Penarikan Akar,Penerapan Pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang masalah
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan.
Tujuan kegiatan belajar adalah merubah tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
ketrampilan maupun sikap; bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi anak
didik. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan pengalaman belajar, mengolah
kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam
cakupan tanggung jawab Peneliti.
Tuntutan terhadap kualitas anak didik dalam penguasaan berbagai pengetahuan
khususnya matematika sangatlah tinggi.  Hal ini ditandai dengan adanya penempatan
ranking di kelas pada setiap pembagian rapor, adanya Nilai Ujian Nasional (NUN) pada
setiap jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah.
Pemenuhan terhadap kebutuhan akan tuntutan tingginya prestasi anak didik dalam
matematika telah diupayakan secara maksimal oleh Peneliti dan pemerintah, misalnya
berbagai penataran telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas Peneliti; menyediakan
berbagai sarana dan prasana yang diperlukan oleh sekolah, Peneliti dan anak didik ; dan
pengunaan berbagai macam metode mengajar. Kesemuanya tidak lain bertujuan agar anak
didik yang dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan dapat berkualitas dalam artian
terjadinya perubahan tingkah laku yang ditandai dengan penguasaaan pengetahuan
matematika yang sempurna pada tiap tingkat dan jenjang  pendidikan. Semakin  tinggi
tingkat penguasaan pengetahuan matematika, maka semakin baik pula prestasi belajar anak
dalam bidang studi matematika.
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Dari pengamatan di lapangan juga nampak kelihatan sehari-hari dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar matematika adalah hanya sebagian kecil siswa yang mampu
menguasai materi pelajaran matematika dengan sempurna, baik pada tiap selesainya
penyajian setiap pokok bahasan maupun pada evaluasi tiap semester maupun pada Ujian
Nasional (UN), hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain
(2000 : 30),  yaitu
Dari hasil berbagai studi menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil anak didik yang
mampu menguasai bahan pelajaran, yakni 90 % - 100 % dari penyajian Peneliti.
Sebagian besar anak didik yang mampu menguasai bahan pelajaran sampai dengan
50 % - 80 % terhadap bahan yang disajikan Peneliti, malah sebagian lagi ada yang
lebih kecil lagi penguasaannya terhadap bahan pelajaran yang disajikan Peneliti.
Adanya variasi penguasaan bahan ini mencerminkan bahwa hampir sebagian besar
siswa tidak mampu menguasai pelajaran yang disajikan oleh Penelitinya dengan
sempurna.
Namun yang  jelas, bahwa secara umum bahwa mata pelajaran matematika
memang salah satu mata pelajaran yang  agak sukar dan sulit bagi siswa. Dengan
kenyataan ini maka dapat kita pahami bahwa prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika seringkali berada di bawah mata pelajaran lain, hal ini dapat kita ketahui baik
dari Nilai Ujian Nasional  (NUN) maupun dari evaluasi yang lainnya.
Salah satu materi pelajaran yang terdapat di dalam kurikulum SD adalah “
Pengkuadratan dan Penarikan akar ”. Kemampuan murid dalam memahami materi "
Pengkuadatan dan Penarikan akar ” sangat mempengaruhi kepada keberhasilan murid itu
dalam mempelajari materi matematika yang lain yang ada kaitannya dengan materi "
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Pengkuadratan dan Penarikan akar ”. Apalagi untuk melanjutkan pelajaran ke Perguruan
tinggi (PT), baik yang mengambil spesialisasi ekonomi, keteknikan maupun yang
melanjutkan pendidikan ke bidang matematika, maka hampir sebagian besar materi
perkuliahan banyak didasarkan kepada konsep "Pengkuadratan dan Penarikan akar". Hal
ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Nasution (2002 : 112), bahwa: "Jika banyak
kekurangan terdapat dalam penguasaan anak tentang bahan sebelumnya, maka sukar sekali
mengajar anak itu sampai tingkat penguasaan penuh, lebih-lebih pada tingkat yang lebih
tinggi,  misalnya:  murid yang tidak menguasai dasar-dasar matematika di SLTP akan
sukar sekali dibawa sampai penguasaan penuh pada tingkat SMA".
Meskipun kesan terhadap mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang
sulit bagi siswa, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah :  apakah
materi " Pengkuadratan dan Penarikan akar " sudah  dapat dikuasai dan dipahami dengan
baik oleh murid ?, dan bagaimanakah kemampuan murid kelas V SD Negeri Lawa Batu
dalam materi pelajaran " Pengkuadratan dan Penarikan akar ".
Pertanyaan yang dikemukakan tersebut sangat menarik untuk dideskripsikan karena
dengan mendapatkan rincian atas pertanyaan tersebut akan dapat diketahui kemampuan
rata-rata siswa dalam mempelajari materi “ Pengkuadratan dan Penarikan akar
". Dengan demikian juga akan dapat dicarikan suatu strategi yang tepat dalam
pembelajaran murid pada materi " Pengkuadratan dan Penarikan akar ". Berdasarkan
uraian pada latar belakang yang telah disebutkan di atas maka penelitian diberi judul “
penerapan metode jigsaw dalam upaya meningkatkan pengetahuan murid kelas V SD
Negeri Lawa Batu materi pengkuadratan  dan penarikan akar”.
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Rumusan Masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah penggunaan metode jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan murid kelas V SD Negeri Lawa Batu tentang materi
pengkuadratan dan penarikan akar ?.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan metode jigsaw dalam upaya meningkatkan
pengetahuan  murid kelas V SD Negeri Lawa Batu materi pengkuadratan  dan
penarikan akar”.
2. Untuk meningkatkan pengetahuan murid SD Lawa batu mengenai pengkuadratan
dan penarikan akar dengan menerapkan metode jigsaw
Hipotesis Penelitian
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Murid kelas V SD Negeri Lawa batu Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan materi pengkuadratan dan penarikan
akar.
2. Melalui penerapan metode jigsaw, dapat meningkatkan pemahaman murid kelas V
SD Negeri Lawa Batu terhadap materi pengkuadratan dan penarikan akar.
Berdasarkan anggapan dasar yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian sebagai
berikut : penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan pengetahuan   murid kelas V SD
Negeri Lawa Batu materi pengkuadratan dan penarikan akar.
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BAB II
METODE
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid Kelas V SD Negeri Lawa Batu
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya. Banyaknya murid di kelas V adalah 28 orang,
karena jumlah murid yang relatif sedikit maka pada penelitian ini seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai anggota sampel.  Dengan demikian teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling, dengan sampel 28 orang murid kelas V SD
Negeri Lawa Batu Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya.
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lawa Batu Kecamatan Kuala Kabupaten
Nagan Raya sejak dari bulan Mei sampai dengan bulan juli 2012.
Teknik pengumpulan data
Instrumen yang digunakan di dalam  penelitian adalah tes. Banyak soal tes 10 item
dalam bentuk multiple esay. Materi soal tes adalah menyangkut pengkuadratan dan
penarikan akar. Pemberian skor untuk setiap jawaban yang benar adalah dengan member
bobot 5. Sehingga skor maksimal yang diharapkan  dapat diperoleh kalau murid menjawab
semuanya benar adalah 100.
1) Metode servey
Untuk mengetahui penyebab kesulitan yang di alami murid SDN Lawa Batu akan
dilakukan servey meliputi, wawancara terhadap murid mengenai penyebab
terjadinya kesulitan
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2) Metode atau teknik tes
Tes dilakukan kepada murid setelah mengetahui kendala dan  proses analisa terdiri
dari penerapan metode yang tepat untuk mengatasi kesulitan dalam kasus ini metode
yang dipilih adalah penggunaan metode jigsaw, tes dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan  metode jigsaw. Kemudian hasil sebelum dan sesudah penerapan metode
jigsaw dibandingkan nilainya.
Teknik pengumpulan data
Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah tes.  Banyak soal tes 10
item dalam bentuk Essay. Materi soal tes adalah menyangkut pengkuadratan dan penarikan
akar. Pemberian skor untuk setiap jawaban yang benar adalah dengan memberi bobot 10.
Sehingga skor maksimal yang diharapkan dapat diperoleh kalau murid menjawab
semuanya benar adalah 100.
Teknik Pengolahan Data.
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu nilai murid dari hasil tes
dalam materi pengkuadratan dan penarikan akar. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan PTK.
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Keterangan:
P =Nilai persentase jawaban
responden
f = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah responden
100 = Bilangan konstanta (persen)
= 100%
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Prosedur Analisis Data PTK.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research)
yang ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus.
Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Siklus I
a. Perencanaan (planning), terdiri atas kegiatan:
1) penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);
2) penyiapan skenario pembelajaran.
b. Pelaksanaan (acting), terdiri atas kegiatan;
1) pelaksanaan program pembelajaran sesuai dengan jadwal,
2) proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajran Teknik Jigsaw pada
kompetensi dasar menghitung perpangkatan dan akar sederhana.
3) secara klasikal menjelaskan strategi dalam pembelajaran Teknik Jigsaw
dilenkapi lembar kerja siswa,
4) memodelkan strategi dan langkah-langkah pembelajaran Teknik Jigsaw,
5) mengadakan observasi tentang proses pembelajaran,
6) mengadakan tes tertulis,
7) penilaian hasil tes tertulis.
c. Pengamatan (observing), yaitu mengamati proses pembelajaran dan menilai hasil
tes sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan untuk
merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya.
d. Refleksi (reflecting), yaitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindakan pada siklus I.
19
Apabila siklus 1 tidak berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya sesuai
dengan apa yang menjadi permasalahan di siklus 1, dan seterusnya sehingga mendapatkan
hasil yang diinginkan.
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BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dan pembahasan dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan
dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, tiap siklus dengan alokasi waktu sebanyak
dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Sebelum dilaksanakan kegiatan tindakan dimaksud, telah
diawali dengan melakukan kegiatan observasi pendahuluan (pra tindakan) dengan maksud
untuk memperoleh gambaran dan mengidentifikasi permasalahan siswa berkenaan dengan
pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar dengan metode jigsaw kelas V SD Negeri
Lawa Batu Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya dari pelaksanaan pembelajaraan
sebelumnya. Selain itu memberi tahu siswa bahwa kegiatan belajar mengajar
pembelajaranpengkuadratan dan penarikan akar dengan metode jigsaw untuk pertemuan
berikutnya akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan konstektual untuk
meningkatkan kompetensi dasar dalam pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar
dengan metode demonstrasi.
Sehubungan hal tersebut, maka bab ini mendeskripsikan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pelaksaan tindakan yang telah dilakukan peneliti dengan
melibatkan seorang observer pendamping. Adapun ruang lingkup hasil penelitian dan
pembahasan dimaksud, yaitu (a). Paparan Data Sebelum Tindakan, (b). Paparan Data
Tindakan, yang meliputi tindakan siklus I dan (c). Evaluasi Hasil Tindakan.
1. Paparan Data Sebelum Tindakan
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Sebagaimana diuraikan diatas, sebelum dilaksanakan tindakan pembelajaran,
peneliti melakukan kegiatan observasi pendahuluan (pra tindakan) pada Juni 20112 dengan
maksud untuk memperoleh gambaran dan mengidentifikasi permasalahan yang dialami
siswa berkenaan dengan pelajaran pengkuadratan dan penarikan akar dengan metode
jigsaw kelas V SD Negeri Lawa Batu Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya yang
diberikan Peneliti pada pertemuan pelajaran sebelumnya. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dikembangkan oleh Peneliti masih menggunakan metode
ceramah. Pembelajaran lebih sering didominasi oleh Peneliti sedangkan siswa hanya
menyimak dan mencatat, tidak ada kegiatan percobaan atau diskusi sehingga keterampilan
proses Matematika terutama keterampilan observasi siswa kurang berkembang.
Alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar berkaitan dengan
materi pelajaran ini adalah 70 menit, meliputi kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan pengayaan/ akhir pembelajaran.
Proses pembelajaran pada kegiatan inti diantaranya, Peneliti sebagai objek
penelitian menyuruh siswa membaca buku belajar Matematika, kemudian siswa disuruh
mendengarkan penjelasan dari Peneliti. Setelah penjelasan selesai, Peneliti menulis
rangkuman materi  sederhana pada papan tulis sebagai catatan untuk siswa. Pada akhir
kegiatan Peneliti memberikan soal sebagai latihan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah dijelaskan. Kemudian siswa diberikan pekerjaan rumah.
Dari langkah-langkah pembelajaran yang tersebut di atas dapat terlihat masih
adanya dominasi Peneliti dalam kegiatan belajar di kelas, dan siswa tidak diberi
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berfikirnya. Hasil belajar dari kondisi
awal pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar di SD Negeri Lawa Batu Kecamatan
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Kuala Kabupaten Nagan Raya sebelum menggunakan metode jigsaw dalam proses
pembelajaran kurang baik. Hal tersebut dapat terlihat dari kemampuan rata-rata kelas yang
hanya mencapai 58,2. Jumlah siswa yang masih mendapat nilai dibawah KKM sebanyak
11 orang, 3 orang dengan nilai cukup baik dan hanya 14 orang mendapat nilai baik diatas
rata-rata KKM.
Kegiatan pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar di SD Negeri Lawa Batu
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya tidak memberikan pengalaman langsung
terhadap siswa akan materi pengkuadratan dan penarikan akar. Pengajaran pengkuadratan
dan penarikan akar diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya dilakukan dengan mengamati,
mengklasifikasikan, membuat hipotesis dan komunikasi menuntun siswa untuk berperan
secara aktif dalam proses pembelajaran, pengkuadratan dan penarikan akar diarahkan
untuk metode jigsaw sehingga dapat membatu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari.
Maka atas dasar itulah perlu dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap metode
pembelajaran yang digunakan oleh Peneliti demi mencapai perubahan yang diinginkan.
a. Analisis dan refleksi terhadap gambaran awal pembelajaran
 Analisis
Hasil observasi di lapangan didapatkan temuan-temuan seperti berikut :
1. Pada awal pembelajaran pra siklus Peneliti memasuki ruangan kelas, kemudian
mengabsen siswa.
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2. Proses pembelajaran dilaksanakan tanpa mengadakan apersepsi sebagai media
rangsang bagi siswa terhadap materi yang akan diberikan.
3. Kegiatan inti pembelajaran yaitu Peneliti menjelaskan materi konsep perubahan wujud
benda kemudian menulis rangkuman dan soal-soal latihan.
4. Murid diberikan rangkuman materi untuk dicatat pada buku tulis.
5. Siswa diberikan tes akhir berupa pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang di ajarkan.
6. Kegiatan akhir Peneliti memberikan tugas pekerjaan rumah pada siswa.
 Refleksi
Dari beberapa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan oleh Peneliti SD Negeri Lawa Batu Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya
pada kelas V khususnya pokok bahasan yang diajarkan belum memberikan pengalaman
langsung atau eksperimen melalui metode jigsaw yang akan memberikan keleluasaan pada
murid untuk dengan sendirinya memahami konsep-konsep suatu materi dalam hal ini
konsep pengkuadratan dan penarikan akar.
Maka dari itu penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan adalah penelitian
penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar.
2. Paparan Data Tindakan
Siklus I
a. Perencanaan
1. Perencanaan diawali dengan menyusun rencana pembelajaran pokok bahasan yang
diajarkan berpedoman pada kompetensi dasar kurikulum (KTSP 2006).
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2. Melakukan koordinasi dengan teman sejawat sehubungan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan.
3. Memberikan soal pretest dengan menggunakan lembar soal dalam bentuk isian.
4. Menggunakan metode jigsaw dengan memanfaatkan media pembelajaran yang telah
disediakan.
5. Memperkenalkan indikator pembelajaran yang akan dibahas, tujuan serta langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
1. Kegiatan awal
Sebagai kegiatan awal pra tindakan, penulis mengajar mata pelajaran
pengkuadratan dan penarikan akar untuk beberapa pertemuan. Hal ini dimaksudkan
sebagai pendekatan terhadap siswa agar siswa terbiasa belajar dibimbing oleh penulis.
Adapun mengenai model pembelajaran yang tepat digunakan untuk mata pelajaran
pengkuadratan dan penarikan akar khususnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
penulis menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran pengkuadratan
dan penarikan akar yang sesuai adalah metode jigsaw dengan alasan siswa memperagakan
hasil dari sebuah proses langkah demi langkah, sehingga pemahaman akan materi dapat
diterima siswa dengan maksimal.
Pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw pun pernah dilakukan oleh
Peneliti namun diakui sebagai kendala dalam pelaksanaannya, diantaranya mengenai
penilaian, ternyata Peneliti belum pernah melakukan penilaian yang berorientasi pada
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penilaian metode jigsaw Matematika siswa, Peneliti biasanya melakukan penilaian yang
lebih berorientasi pada aspek kognitif yaitu jenis soal Essay atau uraian.
2. Kegiatan inti
Pada awal proses kegiatan inti, Peneliti mengelompokkan siswa dengan jumlah 28
orang orang menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 atau 6 orang siswa.
Selanjutnya setiap kelompok diberi LKS. Setelah semua siswa duduk dalam kelompok
masing-masing, peneliti memberikan petunjuk tentang langkah-langkah pengerjaan LKS
serta mengarahkan anggota kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan LKS
dengan cara memberi tugas.
Siswa bergiliran melakukan percobaan pada kelompoknya dengan menggunakan
materi yang telah disediakan, peneliti membimbing dan berkeliling pada kelompok yang
menyajikan pertanyaan dan menuliskan hasil pengamatan pada LKS.
3. Kegiatan akhir
Setelah selesai, siswa secara bergilir membacakan hasil diskusi kelompok oleh
wakil kelompok masing-masing. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberikan
tanggapan. Setelah membacakan hasil diskusi siswa melakukan tanya jawab secara klasikal
dan memberikan penjelasan konsep.
Pada akhir kegiatan Peneliti mengajukan pertanyaan sebagai acuan mereka
menemukan kesimpulan atas materi pelajaran. Kegiatan akhir Peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pada siswa dan dan mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
materi.
Dari data yang dihasilkan melalui tabel berikut ini, aktivitas Peneliti dalam
pembelajaran sudah cukup baik, tetapi ada komponen-komponen yang harus diterapkan
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dalam pembuatan RPP yang sering terabaikan, seperti menyusun kegiatan inti dan
pemberian tes pada akhir pembelajaran belum tertata dengan benar. Kegiatan pembelajaran
masih didominasi oleh Peneliti
Hasil observasi dari tindakan pertama sesuai dengan perencaaan dan aktivitas
peneliti dalam pembelajaran sudah cukup baik, tetapi ada komponen-komponen yang harus
diterapkan dalam pembuatan RPP yang sering terabaikan, seperti menyusun kegiatan inti
dan pemberian tes pada akhir pembelajaran belum tertata dengan benar. Kegiatan
pembelajaran masih didominasi oleh Peneliti.
Tindakan pertama pada siklus I yang dilakukan disertai dengan pemberian postest
ini yaitu, untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang akan diajarkan
serta mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa dalam aspek pemahaman pada konsep
perubahan wujud benda dengan menggunakan  metode demonstrasi.
Hasil belajar pada siklus pertama dapat terlihat bahwa siswa yang dianggap
berhasil memperoleh nilai > 65 sebanyak 13 orang dengan prosentase 46,43%, sedangkan
yang mendapat nilai di 65 sebanyak 6 orang dengan prosentase 21,43%. Sedangkan yang
nilai kurang dari 65 sebanyak 9 orang dengan persentase 32, 14%.
Selain tes hasil belajar, penelitian dilakukan pula pada aspek kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung pada siklus I aktivitas siswa pada tahap proses
pembelajaran berlangsung masih belum terlalu baik, hal tersebut dapat terlihat dari
prosentase keaktifan siswa yang hanya mencapai 35,71%, yang tergolong baik hanya 10
dari 28 siswa yang aktif menyumbangkan pendapat dan sering mengajukan pertanyaan.
Sedangkan yang lainnya masih terbilang kurang atau bisa dikatakan hanya menjadi
pendengar saja.
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c.Hasil Wawancara Tindakan
1. Setelah saya mempelajari metode jigsaw bisa saya manfaatkan khususnya untuk
dirisaya sendiri
2. Dengan adanya mempelajari metode jigsaw saya merasa senang, dan bisa
bermanfaat bagi saya
3. Menurut saya tidak, metode jigsaw bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
4. Dapat mengumpulkan pengetahuan dan memberikan informasi
5. Menurut saya tidak karena metode jigsaw dapat dimanfaatkan baik disekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari
Setelah melakukan tindakan pada siklus ke I ini Peneliti mewawancarai siswa
tentang materi yang telah di ajarkan dengan menggunakan teknik pembelajaran pada
metode demonstrasi, pada siklus ini terlihat hasil belajar siswa meningkat semakin
meningkat.
d.Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan bisa berupa catatan Peneliti, yang berisi catatan Peneliti dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.
Respon siswa
- Siswa sudah mulai aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Peneliti.
- Setelah diberikan arahan siswa mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikan oleh
Peneliti.
- Siswa mulai terlihat bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
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- Peneliti selalu memberikan motivasi kepada siswa, perhatian penuh semua mengarah
kepada siswa, dan contoh yang diberikan semua menyentuh pada kebutuhan siswa.
e.Analisis dan Refleksi
1. Analisis
Dari hasil pangamatan terhadap penerapan metode jigsaw pada siklus I, strategi
Peneliti dalam penggunaan metode pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada
konsep. Ketika siswa melakukan percobaan, Peneliti sering memberikan penjelasan yang
mengarah pada pemberitahuan konsep yang seharusnya dicari sendiri oleh siswa, sehingga
Peneliti terlihat lebih mendominasi dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
2. Refleksi
Pertama, dalam proses pembelajaran Peneliti belum sepenuhnya mengacu pada
RPP yang telah dibuat sehingga masih terdapat poin-poin kegiatan yang tidak dilaksanakan
sesuai perencaan.
Kedua, Penerapan metode demonstrasidalam proses pembelajaran pengkuadratan
dan penarikan akar pada pokok bahasan konsep perubahan wujud benda belum
dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan perencanaan. Dalam proses pembelajaran
Peneliti masih memanjakan siswa dengan penjelasan materi yang seharusnya ditemukan
sendiri oleh siswa melalui percobaan yang dilakukannya.
Ketiga, siswa terlihat antusias dan sangat bersemangat dalam belajar, artinya
pembelajaran sudah mulai berpusat kepada siswa, namun dalam kondisi tersebut masih
banyak siswa yang tidak mengerti makna pembelajaran  yang sedang berlangsung.
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Keempat, Peneliti masih dihadapkan pada masalah koordinasi antara kelompok
agar mereka saling bekerjasama karena siswa selalu berebut menggunakan alat peraga
dalam pelaksaan metode demonstrasi.
Kelima, proses pembelajaran lebih interaktif dibandingkan sebelum menggunakan
metode demonstrasi. Peneliti dan siswa mulai aktif  berkomunikasi multi arah
mengemukakan pendapat dan pertanyaan mengenai materi pelajaran.
Berdasarkan refleksi dari kegiatan pada siklus I masih banyak kekurangan serta
kelemahan yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung, maka dari itu harus dibuat
perencanan kegiatan berikutnya pada siklus II. Perencanaan diantaranya adalah perbaikan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang lebih rinci dan berfokus pada siswa dengan
menyusun kegiatan yang lebih bermakna pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Siklus II
a. Perencanaan dan Tindakan
Pada siklus II perencanaan ulang dibuat setelah melakukan analisis dan refleksi
terhadap siklus I. Pada siklus II perencanaan dibuat dengan mengoptimalkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Pokok bahasan dalam siklus II ini adalah mengenai
pembelajaran pengkuadratan dan enarikan akar. Perencanaan dimulai dengan membuat
RPP yang lebih matang, kemudian dikonsultasikan dengan teman sejawat. Kemudian
Peneliti menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan.
Perencanaan juga dilengkapi dengan pembuatan LKS, lembar observasi Peneliti
dan siswa serta alat penilaian akhir.
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b.  Pelaksanaan Tindakan
1. Kegiatan awal
Pada pelaksanaan tindakan pertama materi yang dibahas adalah “ Pengkuadratan”.
Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan memotivasi siswa terhadap materi
pengkuadratan.
2. Kegiatan inti
Pada awal proses kegiatan inti, Peneliti mengelompokkan siswa dengan jumlah 28
orang menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa setiap kelompok.
Kemudian masing-masing kelompok mengirimkan satu orang wakil mereka untuk
membahas topik yang disebut kelompok ahli, kelompok ahli berdiskusi untuk membahas
topik yang diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik tersebut dan setelah
memahami materi kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok masing-masing
kemudian menjelaskan materi kepada rekan kelompoknya.
3. Kegiatan akhir
Setelah selesai, masing-masing kelompok secara bergilir melaporkan hasil diskusi
mereka di depan kelas dan untuk kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi.
Pada akhir kegiatan Peneliti mengajukan pertanyaan sebagai acuan mereka menemukan
kesimpulan atas materi pelajaran. Kegiatan akhir Peneliti memberikan beberapa soal
latihan mengenai pengkuadratan kepada siswa secara individu. Setelah selesai siswa
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kemudian Peneliti menilainya.
c.Hasil Observasi Tindakan
1. Kegiatan Awal
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Peneliti mengadakan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan
dengan konsep perubahan wujud benda. Pertanyaan diajukan kepada semua siswa, Peneliti
memilih siswa secara acak untuk menjawabnya.
Setelah tanya jawab tentang materi yang dibahas minggu sebelumnya, Peneliti
menghubungkannya dengan materi yang sudah dibahas.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dimulai dengan menyuruh siswa kembali berkumpul dengan masing-
masing kelompoknya. Selanjutnya Peneliti membagikan LKS pada masing-masing
kelompok. Peneliti memberikan petunjuk tentang langkah-langkah pengisian LKS dan
mengarahkan anggota kelompok untuk bekerjasama dalam menyelesaikan LKS.
Langkah pertama dalam mengerjakan LKS. Melakukan percobaan. Mereka sangat
antusias dan senang, keaktifan siswa observasi pada pelaksanaan siklus II semakin terlihat
membaik, tidak ada lagi siswa yang bekerja sambil main-main ataupun membuat keributan
dengan temannya, mereka tampak serius.
3. Kegiatan Akhir
Setelah LKS selesai dikerjakan, dilanjutkan dengan membacakan hasil diskusi
kelompok. Mereka sangat bersemangat, seperti pada tindakan sebelumnya. Setelah selesai
berdiskusi dan mengerjakan LKS siswa ditugaskan untuk mengerjakan postes yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan
menggunakan metode demonstrasi.
Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada siswa dan mengarahkan siswa
untuk mengidentifikasi langkah-langkah pembuatan konsep perubahan wujud benda.
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Hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada siklus II ini dapat terlihat dalam
penerapan metode jigsaw sudah sangat baik dan sesuai dengan langkah-langkah yang
direncanakan.
Selain aktivitas Peneliti, yang menjadi sasaran penelitian adalah hasil belajar siswa.
Pada siklus II ini hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi nilai tes pada siklus II diatas
dapat terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan. Siswa yang dianggap berhasil
memperoleh nilai > 65 sebanyak 19 orang dengan prosentase 67.86%, sedangkan hanya 9
orang yang mendapat nilai 65 dengan prosentase 32,14%. Nilai rata-rata yang diperoleh
dari siklus II adalah 72,25.
Hasil belajar yang baik yang tergambar pada siklus II adalah hasil respon siswa
terhadap metode jigsaw yang diterapkan khususnya pada mata pelajaran pengkuadratan
dan penarikan akar. Respon siswa baik terhadap pembelajaran pada siklus II, tingkat
keaktifan siswa meningkat dibanding siklus sebelumnya. Pada siklus ke II, siswa yang
aktif dalam proses belajar mencapai 78.57%, atau 22 orang siswa hal tersebut
menunjukkan tingkat keaktifan siswa meningkat tajam.
d.Hasil Wawancara Tindakan
1. Setelah saya mempelajari metode jigsaw bisa saya manfaatkan khususnya untuk
dirisaya sendiri
2. Dengan adanya mempelajari metode jigsaw saya merasa senang, dan bisa
bermanfaat bagi saya
3. Menurut saya tidak, metode jigsaw bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
4. Dapat mengumpulkan pengetahuan dan memberikan informasi
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5. Menurut saya tidak karena metode jigsaw dapat dimanfaatkan baik disekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari
Setelah melakukan tindakan pada siklus ke II ini Peneliti mewawancarai siswa
tentang materi yang telah di ajarkan dengan menggunakan teknik pembelajaran pada
metode demonstrasi, pada siklus ini terlihat hasil belajar siswa meningkat semakin
meningkat.
e.Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan bisa berupa catatan Peneliti, yang berisi catatan Peneliti dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.
Respon siswa
- Siswa sudah mulai aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh Peneliti.
- Setelah diberikan arahan siswa mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikan oleh
Peneliti.
- Siswa mulai terlihat bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
- Peneliti selalu memberikan motivasi kepada siswa, perhatian penuh semua mengarah
kepada siswa, dan contoh yang diberikan semua menyentuh pada kebutuhan siswa.
f. Analisis dan Refleksi
1. Analisis
Pada siklus ke II terlihat banyak peningkatan hasil belajar. Hal tersebut dapat
terlihat dari perolehan nilai postest baik individu maupun rata-rata kelas yang cukup
memuaskan. Hal tersebut menunjukkan kinerja Peneliti dalam proses pembelajaran sudah
cukup baik. Selain itu proses pembelajaran di kelas sudah mulai terlihat kondusif. Siswa
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pun sangat bersemangat mengikuti pelajaran. Mereka aktif melakukan percobaan dan
menyimpulkan sendiri konsep-konsep pengkuadratan dan penarikan akar.
2. Refleksi
Pada siklus II ini terlihat banyak sekali peningkatan hasil belajar. Keaktifan siswa
serta kinerja Peneliti dalam mengajarpun mengalami perubahan yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode jigsaw pada pembelajaran pengkuadratan dan
penarikan akar sangat efisien dan efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Dari data yang dihasilkan pada siklus II diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:
1. Metode jigsaw dapat diterapkan pada pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar
dengan alur kegiatan yang berpusat pada siswa.
2. Penerapan metode jigsaw dalam proses pembelajaran pengkuadratan dan penarikan
akar dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Dengan bimbingan Peneliti siswa
menyimpulkan sendiri.
3. Siswa terlihat menyukai metode metode jigsaw yang mendorong mereka aktif dengan
melakukan percobaan-percobaan.
4. Munculnya rasa kebersamaan dan kekeluargaan dalam proses pembelajaran.
5. Dengan metode yang variatif hasil yang dicapai lebih maksimal dari nilai yang
diperoleh siswa menunjukkan adanya perubahan makna pembelajaran dari hanya
sekedar mendengarkan, menghafal, dan mengerjakan soal-soal menjadi proses
pembelajaran yang lebih bermakna yang akan melekat lebih lama pada diri siswa.
Instrumen penelitian juga dilengkapi dengan melakukan wawancara terhadap siswa
dan Peneliti guna melihat seberapa besar respon mereka terhadap penerapan metode
pembelajaran metode jigsaw yang dilakukan di kelas V SD pada pokok bahasan
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penguadratan dan penarikan akar. Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa setelah
pembelajaran menggunakan metode jigsaw menunjukkan respon positif. Menurut siswa
yang menjadi responden, melakukan percobaan dalam kegiatan pembelajaran adalah hal
yang menyenangkan.
Wawancara juga dilakukan terhadap Peneliti kelas IV hasil wawancara terlihat
adanya kepuasan mengajar menggunakan metode demonstrasi. Siswa memang seharusnya
terbiasa melakukan percobaan sendiri untuk menyimpulkan sendiri konsep ilmu
pengetahuan terutama dalam mata pelajaran pengkuadratan dan penarikan akar
B. Pembahasan dan Temuan penelitian
Berdasarkan data dari tabel 3.1. Nilai hasil belajar siswa pratindakan terlihat
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Perolehan nilai dari pra siklus adalah
54,45 ini menunjukkan bahwa prestasi hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode
jigsaw dapat dikategorikan rendah atau kurang karena berada dibawah rata-rata nilai KKM.
Dengan perencanaan serta tindakan yang dirancang sedemikian rupa pada siklus I
hasil belajar yang diperoleh cukup baik melebihi batas nilai KKM dengan nilai rata-rata
kelas 67,04 hasil belajar tersebut terus ditingkatkan dengan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada saat tindakan dilakukan melalui refleksi. Hasil yang diperoleh
pada siklus II cukup memuaskan dengan nilai rata-rata 78,57%. Maka dapat disimpukan
bahwa dengan penerapan metode belajar yang variatif, efektif dan efisien pembelajaran
pengkuadratan dan penarikan akar di SD dapat mencapai nilai yang memuaskan.
Penerapan metode jigsaw dianggap sangat efisien dalam pembelajaran pengkuadratan dan
penarikan akar.
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BAB IV
PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dengan
menggunakan 2 siklus PTK sehubungan dengan penerapan metode jigsaw dalam
pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar di SD pokok bahasan pengkuadratan dan
penarikan akar, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Proses pembelajaran pengkuadratan dan penarikan akar ketika menggunakan metode
jigsaw lebih menunjukkan suasana belajar yang kondusif. Hal tersebut dapat terlihat
pada aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang lebih terfokus pada siswa dalam
menyimpulkan konsep-konsep materi, sehingga mereka lebih aktif dalam belajar.
Dalam kondisi ini Peneliti berperan sebagai pembimbing, fasilitator serta motivator
saja. Peneliti membimbing siswa dalam mencari dan menyimpulkan materi.
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan metode jigsaw mengalami kemajuan serta
meningkat cukup baik. Khususnya pada pokok bahasan konsep pengukuran dan
penarikan akar, siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih baik dan aktif serta
komunikatif baik dengan Peneliti maupun teman sendiri.
3. Tanggapan siswa terhadap penerapan metode jigsaw cukup baik. Mereka menjadi
termotivasi melakukan percobaan untuk menemukan konsep-konsep ilmu pengetahuan
sehingga bermanfaat bagi mereka guna meningkatkan daya kreatifitas dalam
meningkatkan gagasan dan ide-ide baru dalam konteks lebih luas.
b. Saran
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Dari upaya peningkatan hasil belajarpengkuadratan dan penarikan akardengan
metode jigsaw maka melalui penelitian ini disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Menetapkan metode jigsaw untuk meningkatkan hasil belajarpengkuadratan dan
penarikan akarsiswa dalam menyelesaikan pembelajaran pengkuadratan dan penarikan
akar
2. Dalam kegiatan pembelajaran Peneliti hendaknya memberi situasi yang bervariasi
sehingga tidak menyebabkan kejenuhan bagi siswa.
3. Diharapkan para peneliti di bidang pendidikan agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang metode demonstrasi.
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